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ABSTRAK 

 Setiap tahun ratusan juta kasus penularan penyakit pada manusia melalui serangga 

yang dikenal dengan  Rthropod Borne disease atau sering juga disebut sebagai Vector borne 

disease telah menimbulkan tantangan kesehatan masyarakat secara global, karena 

penyebarannya berlangsung secara luas dan cepat. Penyakit Demam Berdarah Dengue masih 

merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama di Indonesia. Jumlah 

penderita dan luas daerah penyebarannya semakin bertambah seiring dengan meningkatkan 

mobilitas dan kepadatan penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan  

anti nyamuk elektrik daun alang-alang (Imperata Cylindrical) terhadap kematian nyamuk 

Aedes aegypti  berdasarkan berat konsentrasi daun alang-alang terhadap kematian nyamuk 

Aedes aegypti dengan 3 kali percobaan pada setiap kelompok perlakuan. Jenis penelitian ini 

adalah eksperimen semu (Quasi eksperiment) dengan desain penelitian Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa Kemampuan  anti 

nyamuk elektrik yang paling efektif membunuh nyamuk Aedes aegypti adalah pada 

konsentrasi 400 gram, dimana persentasi rata-rata membunuh nyamuk dalam waktu 6 jam 

mampu membunuh 100% nyamuk Aedes aegypti. 

Kata Kunci: Efektifitas daun alang-alang, berat konsentrasi  Nyamuk Aedes aegypti. 

ABSTRACT 

Every year hundreds of millions of cases of transmission of disease to humans through 

insects, known as Rthropod Borne disease, or often referred to as Vector borne disease, have 

posed global health challenges, because the spread is widespread and rapid. Dengue 

Hemorrhagic Fever is still one of the main public health problems in Indonesia. The number 

of patients and the area of spread is increasing along with increasing mobility and 

population density.This study aims to determine the differences in the electric mosquito 

repellent leaves of alang-alang (Imperata Cylindrical) against the mortality of Aedes aegypti 

mosquitoes based on the concentration of alang-alang leaf concentration on the death of 

Aedes aegypti mosquitoes with 3 trials in each treatment group.This type of research is a 

quasi experiment (Quasi experiment) with a completely randomized design (CRD) 

design.Based on the results of research conducted that the most effective electric anti-

mosquito ability to kill Aedes aegypti mosquitoes is at a concentration of 400 grams, where 

the average percentage of killing mosquitoes within 6 hours can kill 100% of Aedes aegypti 

mosquitoes 

Keywords: Effectiveness of alang-alang leaves, weight of Aedes Aegypti Mosquito 

concentration. 
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PENDAHULUAN 

Setiap tahun ratusan juta kasus 

penularan penyakit pada manusia melalui 

serangga yang dikenal dengan  Rthropod 

Borne disease atau sering juga disebut 

sebagai Vector borne disease telah 

menimbulkan tantangan kesehatan 

masyarakat secara global, karena 

penyebarannya berlangsung secara luas 

dan cepat. Penyakit yang umumya 

ditularkan melalui vektor merupakan 

penyakit endemis pada daerah tertentu 

antara lain, Demam Berdarah Dengue 

(DBD), Malaria, Chikungunya, dan Kaki 

Gajah. Demam Berdarah Dengue adalah 

penyakit demam akut yang disebabkan 

oleh virus Dengue, yang masuk ke 

peredaran darah manusia melalui gigitan 

nyamuk dari genus Aedes. Aedes aegypti 

dan Aedes albopictus merupakan vektor 

utama penularan penyakit DBD. 

Penyakit Demam Berdarah Dengue 

masih merupakan salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang utama di 

Indonesia. Jumlah penderita dan luas 

daerah penyebarannya semakin bertambah 

seiring dengan meningkatkan mobilitas 

dan kepadatan penduduk. Demam 

berdarah pertama kali ditemukan di 

Indonesia di kota Surabaya pada tahun 

1968, dimana ada 58 orang terinfeksi dan 

24 diantaranya meninggal dunia (angka 

kematian : 41,3 %) sejak saat itu, penyakit 

ini menyebar luas di Indonesia. 

Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia2009.1.  

Kota Parepare Sulawesi Selatan 

dinyatakan dalam keadaan waspada 

penyakit demam berdarah karna wabahnya 

akan memuncak pada Februari dengan 

semakin tingginya curah hujan. Jumlah 

penderita Demam Berdarah meningkat 

pada 2014 sebanyak 104 Orang. 1 

diantaranya meninggal dunia sedangkan 

pada tahun 2015 mencapai 149 orang. Saat 

itu juga seeorang meninggal dunia jumlah 

terbanyak selalu pada bulan Februari pada 

Januari 2016 terhadap penderita yang 

menjalani perawatan itensif di RSUD Andi 

Makkasau. Profil RSUD Andi 

Makkasau,2016.2 

Fogging atau penyemprotan 

nyamuk salah satu pekerjaan yang 

dilakukan oleh operator pest control yang 

sistem pekrjaannya adalah dengan 

melakukan Fogging (pengasapan) 

disekitar lingkungan yang sudah ada 

manusia kena gigitan nyamuk demam 

berdarah dan mengakibatkan manusia 

tersebut menjadi sakit. Untuk menghindari 
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agar nyamuk demam berdarah tidak 

bersarang dilingkungan anda diutamakan 

kebersihan daripada lingkungan dan 

disarankan dilakukan Fogging 

(pengasapan) yang dikerjakan oleh badan 

usaha yang profesional. prima professional 

siap untuk membantu anda apabila ada 

terindikasi menderita demam berdarah. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini berbentuk eksperimen 

semu (Quasi ekspperiment) yaitu meneliti 

efektifitas Daun Alang-alang (Imperata 

cylindrical) dalam pengendalian nyamuk 

Aedes aegypti. Desain yang di gunakan 

dalam  penelitian ini adalah metode 

Rancangan Acak Lengkap  (RAL) dimana 

percobaan dilakukan dengan 3 macam 

perlakuan dan satu control, perlakuan 

dengan konsentrasi daun Alang-alang 200 

gram, 300 gram, 400 gram serta dilakukan 

3 kali pengulangan. 

Tabel 1. Bilangan acak lengkap 

K11 K01 K31 

K22 K33 K02 

K32 K03 K12 

K23 K32 K21 

 

Ket: 

K01 : Konsentrasi (-) pengulangan 1 

K02 : Konsentrasi (-) pengulangan 2 

K03 : konsentrasi (-) pengulangan 3 

K11 : Konsentrasi 200 gram pengulangan 1 

K12 : Konsentrasi 200 gram pengulangan 2 

K13 : Konsentrasi 200 gram pengulangan 3 

K21 : Konsentrasi 300 gram pengulangan 1 

K22 : Konsentrasi 300 gram pengulangan 2 

K23 : Konsentrasi 200 gram pengulangan 3 

K31 : Konsentrasi 400 gram pengulangan 1 

K32 : Konsentrasi 400 gram pengulangan 2 

K33 : Konsentrasi 400 gram pengulangan 3 

 

HASIL 

 Penelitian mengenai uji efektifitas 

daun alang-alang (Imperata cylindrical) 

sebagai anti nyamuk elektrik terhadap 

kematian nyamuk Aedes aegypti telah di 

lakukan pada tanggal 20 juni 2018. 

Pengambilan sampel nyamuk dilakukan 

dengan menangkap  jentik nyamuk Aedes 

aegypti  dengan menggunakan ovitrap 

yang dipasang di kost-kosan Lembah 

Harapan Soreang Kota Parepare dengan 

meletakkan pada tempat-tempat habitat 

nyamuk Aedes aegypt, seperti tempat yang 

lembab, sedikit cahaya matahari atau 

memiliki intensitas cahaya yang rendah. 

Jumlah  sampel nyamuk uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 220 ekor nyamuk Aedes aegypti, 

dimana setiap percobaan menggunakan 60 

ekor nyamuk dan setiap perlakuan 

digunakan 20 ekor nyamuk sebagai sampel 

dalam penelitian. Sedangkan daun alang-



Jurnal Ilmiah Manusia dan Kesehatan 

 
 
alang diperoleh di Baraka Kab.Enrekang 

dengan konsentrasi daun alang-alang yang 

berbeda-beda 200 gram, 300 gram, 400 

gram. Untuk pengujian nyamuk 

menggunakan daun alang-alang dilakukan 

di laboratorium. 

 Hasil penelitian adalah hasil-hasil 

yang diperoleh dari percobaan yang 

dilakukan dalam penelitian. Berikut, hasil 

uji statistik yang dilakukan pada tiga 

kelompok berat konsentrasi daun alang-

alang (Imperata cylindrical). dengan 3 kali 

percobaan. 

 

 Tabel 2. Jumlah minimum, maximum dan rata-rata jumlah nyamuk yang mati pada 

berat konsentrasi alang-alang (Imperata cylindrical) dalam 3 kali percobaan. 

Konsentrasi 

Jumlah nyamuk Yang mati 

Std. Deviation Minimum Maximum Rata-rata 

200 gram 43001 11.25 12.00 11.75 

300 gram 25000 16.00 16.50 16.25 

400 gram  28868 17.75 17,75 18.03 

Total 2.83701 11.25 49.00 15.36 

        Sumber: data primer 

Tabel 3. Perbedaan jumlah nyamuk yang mati pada berat konsentrasi daun alang-alang  

(Imperata cylindrical) 200 gram, 300 gram, dan 400 gram 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 63.722 2 31.861 286.750 .000 

Within Groups .667 6 .111   

Total 64.389 8    

         *ANOVA test 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa berat 

konsentrasi daun alang-alang (Imperata 

cylindrical) pada konsentrasi 200 gram 

dalam 3 kali percobaan nyamuk mati 

minimun 11.25 ekor, maximum 12.00 ekor 

dengan rata-rata kematian 11.75 ekor 

nyamuk. Berat konsentrasi 300 gram 

dalam 3 kali percobaan nyamuk mati 

minimum 16.00 ekor, maximum 16,50 

ekor dengan rata-rata kematian 16.25 ekor 

nyamuk. Dan pada konsentrasi 400 gram 

dalam 3 mkali percobaan nyamuk mati 

minimum 17.75 ekor nyamuk, maximum 
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17,75 ekor nyamuk dengan raata-rata  

kematian 18.03 ekor nyamuk. 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa uji 

statistic menggunakan ANOVA test pada 

derajat kepercayaan 95% menunjukan 

bahwa adanya perbedaan bermakna pada 

kematian nyamuk pada konsentrasi daun 

alang-alang (Imperata cylindrical) 200 

gram, 300 gram, dan 400 gram dengan 

nilai p=0.000 (p≤0,005). Untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan antara 

kelompok, maka dilakukan uji lanjut 

dengan menggunakan uji Duncan pada 

table 3 berikut ini. 

 

Tabel 4. hasil uji Duncan 

Efektifitas  Anti nyamuk Elektrik Daun Alang-alang (Imperata cylindrical) 

Duncana Konsentrasi alang-alang 

(Imperata cylindrica) 
N 

Subset For Alpha = 0.05 

1 2 3 

200 gram 3 11.7500   

300 gram 3  16.2500  

400 gram 3   18.0833 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

Gambar 1. Grafik rata-rata jumlah nyamuk Aedes aegypti yang mati berdasarkan 

berat      konsentrasi daun alang-alang (Imperata cylindrical). 
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Gambar 2. Diagram rata-rata jumlah nyamuk Aedes aegypti yang mati berdasarkan 

berat    konsentrasi daun alang-alang (Imperata cylindrica). 

 

Berdasarkan data pada table 4 hasil 

uji statistic lanjutan menggunakan  uji 

Duncan menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nyata pada jumlah nyamuk 

yang mati pada setiap berat konsentrasi 

daun alang-alaang (Imperata cylindrical) 

terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti. 

 Berdasarkan grafik pada gambar 1, 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan  

anti nyamuk elekterik daun alang-alang 

(Imperata cylindrical)  antara berat 

konsentrasi  200 gram sebanyak 11.75 

ekor nyamuk, konsentrasi 300 gram 

sebanyak 16.25 ekor nyamuk, dan 

konsentrasi 400 gram sebanyak 18.03 ekor 

nyamuk. 

Hasil penelitian menunjukkan, 

ternyata ada perbedaan kemampuan berat 

konsentrasi daun alang-alang (Imperata 

cylindrica) terhadap kematian nyamuk 

Aedes aegypti. Hal ini terbukti dari hasil 

uji statistic menggunakan ANOVA test 

diperoleh nilai p≤0,05 dengan demikian 

H0 ditolak yang berarti ada perbedaan yang 

bermakna berat konsentrasi daun alang-

alang (Imperata cylindrical) terhadap 

kematian nyamuk Aedes aegypti pada 

tingkat kepercayaan 95% dengan p=0,00 

adalah terbukti signifikan. 

Berdasarkan diagram pada gambar 

2, dapat diketahui bahwa ada perbedaan 

antara berat konsentrasi daun alang-alang 

(Imperata cylindrical) terhadap kematian 

nyamuk Aedes aegypti. Persentase rata-

rata kematian nyamuk pada masing-

masing konsentrasi daun alang-alang 

(Imperata cylindrical), untuk 200 gram 

persentase rata-rata nyamuk yang mati 

11,75
16,25 18,03

0

5

10

15

20

200 gr 300 gr 400 gr

rata-rata

rata-rata
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pada 6 jam sebanyak 40%, konsentrasi 300 

gr persentase rata-rata kematian nyamuk 

pada 6 jam sebanyak 87,5%, dan pada 

konsentrasi 400 gr persentase rata-rata 

kematian pada 6 jam sebanyak 100%. 

 

PEMBAHASAN 

Aedes aegypti merupakan spesies 

nyamuk yang hidup di daerah tropis dan 

merupakan vektor utama penyakit demam 

berdarah yang hidup aktif di siang hari dan 

lebih senang mengisap darah manusia. 

Aedes aegypti merupakan ordo diptera 

yang termasuk dalam klasifikasi serangga 

(insecta) pengganggu yang menyebarkan 

peyakit dan menyebabkan gangguan 

kesehatan bagi manusia dengan spesies 

yang sangat banyak. Namun tidak semua 

spesies perlu diwaspadai karena beberapa 

diantaranya tidak menimbulkan efek yang 

serius bagi kesehatan manusia. Adapun 

penyakit yang dapat ditularkan oleh jentik 

nyamuk Aedes aegypti tersebut berupa 

infeksi saluran pencernaan, infeksi pada 

mata dan infeksi pada kulit. Upaya 

pengendalian jentik nyamuk Aedes aegypti 

telah banyak dilakukan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat dikatakan 

bahwa berat konsentrasi daun alang-alang 

(Imperata cylindrical) sangat berpengaruh 

terhadap tingkat kematian nyamuk aedes 

aegypti hal ini dikarenakan  kandungan 

asam sitrat yang ada pada daun alng-alang 

(Imperata cylindrical). Semakin tinggi 

kandungan asam sitrat pada anti nyamuk 

elektrik maka tingkat kematian nyamuk 

Aedes aegypti akan semakin cepat. 

Table 2 menunjukan bahwa berat 

konsentrasi daun alang-alang (Imperata 

cylindrical) pada konsentrasi 200 gram 

dalam 3 kali percobaan nyamuk mati 

minimun 11.25 ekor, maximum 12.00 ekor 

dengan rata-rata kematian 11.75 ekor 

nyamuk. Berat konsentrasi 300 gram 

dalam 3 kali percobaan nyamuk mati 

minimum 16.00 ekor, maximum 16,50 

ekor dengan rata-rata kematian 16.25 ekor 

nyamuk. Dan pada konsentrasi 400 gram 

dalam 3 mkali percobaan nyamuk mati 

minimum 17.25 ekor nyamuk, maximum 

49.00 ekor nyamuk dengan raata-rata  

kematian 18.03 ekor nyamuk. Data 

tersebut menunjukan bahwa berat 

konsentrasi daun alang-alang (Imperata 

cylindrical) 200 gram membutuhkan 

waktu yang paling lama dalam membunuh 

nyamuk. 

Table 3 menunjukkan bahwa uji 

statistic menggunakan ANOVA test pada 

derajat kepercayaan 95% menunjukan 

bahwa adanya perbedaan bermakna pada 
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kematian nyamuk pada konsentrasi daun 

alang-alang (Imperata cylindrical) 200 

gram, 300 gram, dan 400 gram dengan 

nilai p=0.000 (p≤0,005). Hal ini 

berdasarkan perbedaan berat konsentrasi 

daun alang-alang (Imperata cylindrical) 

terhadap kematian nyamuk, dimana daun 

alang-alang dengan konsentrasi 400 gram 

lebih cepat bereaksi membunuh nyamuk. 

Hal ini disebabkan karna perbedaan berat 

konsentrasi daun alang-alang (Imperata 

cylindrical) lebih banyak mengandung 

asam sitrat dari konsentrasi 200 gram dan 

300 gram. Hal ini membuktikn bahwa  

semakin berat konsentrasi daun alang-

alang (Imperata cylindrical) maka 

semakin banyak pula kandungaan asam 

sitram dan semakin cepat pula anti 

nyamuk elektrik bereaksi terhadap 

nyamuk.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa berat konsentrasi daun alng-alang 

(Imperata cylindrical) sangat berpengaruh 

terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti  

semakin tinggi kandungan asam sitrat pada 

anti nyamuk elektrik maka tingkat 

kematian nyamuk aedes aegypti semakin 

cepat terbukti pada hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa berat konsentrasi daun 

alang-alang (Imperata cylindrical) pada 

konsentrasi 200 gram, konsentrasi 300 

gram, konsentrasi dan 400 gram. 

Konsentrasi yang paling efektif digunakan 

yakni pada konsentrasi 400 gram dengan 

persentase kematian nyamuk 100% pada 6 

jam setelah perlakuan. Sehingga daun 

alang-alang (Imperata cylindrical) ini 

sangat efektif digunakan dalam 

pengendalian nyamuk Aedes aegypti 

karena daun alang-alang mengandung 

asam sitram yang merupakan musuh bagi 

serangga karena menyerang saluran 

pernapasan bagi nyamuk. Selain itu anti 

nyamuk elektrik ini juga tidak mengancam 

kesehatan dan keselamatan manusia serta 

tidak merusak lingkungan sekitar sehingga 

dibutuhkan upaya untuk menyampaikan 

dan memberitahu kepada masyarakat akan 

manfaat daun alang-alang (Imperata 

cylindrical) sebagai anti nyamuk elektrik 

terhadap kematian nyamuk aedes aegypti. 

Masyarakat dapat memamfaatkan daun 

alang-alang (Imperata cylindrical)  ini 

sebagai anti nyamuk elektrik yang ramah 

lingkungan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan penelitian dan uji 

statistik yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut, Ada 

perbedaan kemampuan  berat konsentrasi 

daun alang-alang (Imperata cylindrical) 
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terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti. 

Berat konsentrasi 400 gram yang paling 

efektif dalam membunuh nyamuk Aedes 

aegypti rata-rata 18,08 ekor nyamuk dalam 

6 jam setelah perlakuan. Disarankan 

kepada Bagi masyarakat, sebaiknya 

memanfaatkan daun alang-alang sebagai 

anti nyamuk elektrik dalam memberantas 

nyamuk Aedes aegypti penyebab Demam 

Berdarah Dangue (DBD) karena 

tumbuhan alang-alang (Imperata 

cylindrical) mudah didapatkan dan 

pembuatan anti nyamuk tidak 

membutuhkan waktu yang lama. Bagi 

instansi kesehatan, memberikan intervensi 

bagi masyarakat agar menggunakan daun 

alang-alang (Imperata cylindrical) sebagai 

anti nyamuk elektrik untuk memberantas 

nyamuk aedes aegypti karena tumbuhan 

alang-alang (Imperata cylindrical) ini 

efektif digunakan untuk memberantas 

nyamuk aedes aegypti. Bagi peneliti 

selanjutnya dapat mengaplikasikan 

ditempat pada kandang yang lebih luas 

dan menamba sampel nyamuk Aedes 

aegypt  untuk mengetahui efektifitas daun 

alang-alang (Imperata cylindrical) sebagai 

anti nyamuk elektrik terhadap kematian 

nyamuk Aedes aegypti dan menguji jenis 

nyamuk yang lain dan menggunakan 

tanaman herbal yang berbeda yang dapat 

membunuh nyamuk, kemudian menambah 

wangi-wangian pada anti nyamuk seperti 

kulit jeruk, bunga lavender dan tanaman 

lain yang tidak disukai nyamuk.  
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